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Abstrak: Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang patut 

diperhatikan karena faktor manusia sangat berperan dalam mencapai tujuan organisasi. 

Pengelolaan SDM yang baik merupakan suatu keharusan apabila organisasi ingin 

berkembang. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, difokuskan pada 

tiga variabel person organization fit, person job fit dan organizational citizenship behavior. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh person 

organization fit dan person job fit terhadap organizational citizenship behavior, serta 

pengaruh person organization fit dan person job fit terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yaitu penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan 

pengaruh person organization fit dan person job fit terhadap kinerja pegawai dengan OCB 

sebagai variabel mediasi. Metode total sampling ini dipakai karena populasi relatif kecil 

(mudah dijangkau). Sampel dalam penelitian ini adalah 88 pegawai di Dindukcapil 

Kabupaten Demak. Penggunaan sampel berjumlah 88 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa person organization fit dan person job fit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Analisis lain juga menunjukkan 

bahwa person organization fit, person job fit, organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci: person organization fit, person job fit, organizational citizenship behavior, 

kinerja pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam sebuah organisasi merupakan aspek yang sangat penting 

untuk menentukan efektif atau tidaknya sebuah organisasi. Sebuah organisasi dapat berjalan 

efektif bila didukung oleh sumber daya manusia (SDM). Peranan dan tantangan manajemen 

sumber daya manusia terus berkembang dan semakin bertambah banyak seiring dengan 

makin besarnya sebuah organisasi. Makin rumit tugas yang harus dikerjakan, makin besar 
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dampak lingkungan dan makin besar ketidakpastian yang harus dihadapi. Hal tersebut juga 

akan mempengaruhi kinerja sebuah organisasi seperti pada Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Dindukcapil) yang menjalankan tugas dalam memberikan pelayanan 

pembuatan dokumen kependudukan kepada masyarakat(Simamora, 2011). 

Seiring dengan perkembangan zaman yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

baik teknologi, organisasi, dan sumber daya manusia, dibutuhkan peningkatan efektifitas 

dan efisiensi jika suatu organisasi ingin tetap dapat bertahan di tengah persaingan yang ada. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang patut diperhatikan karena 

faktor manusia sangat berperan dalam mencapai tujuan organisasi. Pengelolaan SDM yang 

baik merupakan suatu keharusan apabila organisasi ingin berkembang. 

Memberikan pelayanan kepada masyarakat membutuhkan sumber daya manusia yang 

mumpuni untuk menjamin kualitas pelayanan yang diberikan. Pada Dindukcapil Kabupaten 

Demak yang selalu memberikan pelayanan kepada masyarakat harus melakukan manajemen 

sumber daya manusia dengan baik, hal tersebut untuk memberikan kinerja organisasi yang 

sesuai dengan tugas dan wewenang. Setiap organisasi pastinya membutuhkan sumber daya 

manusia sebagai penggerak utama dan hal tersebut menjadi bagian terpenting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Hal ini dikarenakan SDM merupakan salah satu faktor penting 

dalam organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan dan sasaran(Simamora, 2011). 

Setiap organisasi membutuhkan kemampuan pegawai yang dapat melaksanakan tugas 

dari organisasi. Dalam hal ini dibutuhkan kinerja pegawai yang mumpuni untuk 

menjalankan tugas dan wewenang organisasi pada Dindukcapil Kabupaten Demak, 

dibutuhkannya kinerja pegawai dalam melayani masyarakat. Kinerja pegawai atau karyawan 

adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada organisasi. 

Kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam perusahaan(Zainal, 2015). 

Kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan prestasi yang dihasilkan sesuai dengan 

perannya dalam sebuah perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab 

yang diberikan (Mangkunegara & Huddin, 2016).Kinerja pegawai dibutuhkan oleh 

organisasi untuk dapat menjalankan tugas dan wewenng organisasi sebagaimana mestinya, 

tetapi dalam kenyataannya kinerja pegawai sendiri dapat dipengaruh oleh berbagai faktor 

baik dari luar maupun dalam organisasi. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain motivasi, 

kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya kerja, komunikasi, komitmen, 

jabatan, kualitas kehidupan kerja, pelatihan, kompensasi, kepuasan kerja, dan masih banyak 

faktor yang lain. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempngaruhi kinerja pegawai 

difokuskan pada tiga variabel person organization fit, person job fit dan organizational 

citizenship behavior. 
 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelasakan di atas, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh person organization fit terhadap organizational citizenship 

behavior? 

2. Bagaimana pengaruh person job fit terhadap organizational citizenship 

behavior? 

3. Bagaimana pengaruh person organization fit terhadap kinerja pegawai? 
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4. Bagaimana pengaruh person job fit terhadap kinerja pegawai? 

5. Bagaimana pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja 

pegawai? 

 

Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di ata penelitian ini adalah sebagai berikut : s, maka 

dapat diketahui tujuan dalam 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh person organization fit terhadap 

organizational citizenship behavior 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh person job fit terhadap 

organizational citizenship behavior 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh person organization fit terhadap 

kinerja pegawai 

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh person job fit terhadap kinerja 

pegawai 

5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh organizational citizenship 

behavior terhadap kinerja pegawai 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai 

Menurut (Sedarmayanti, 2016) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 

tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian kinerja pegawai 

negeri sipil menjelaskan bahwa kinerja pegawai negeri sipil  adalah hasil kerja yang dicapai 

oleh setiap pegawai negeri sipil pada organisasi/unit sesuai dengan sasaran kinerja  pegawai 

dan perilaku kerja. 

 

Organizational Citizenship Behavior 

Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku individu yang ekstra, 

yang tidak secara langsung atau eksplisit dapat dikenali dalam suatu sistem kerja yang 

formal, dimana secara agregat mampu meningkatkan efektivitas fungsi organisasi (Organ et 

al., 2006). Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai keunggulan harus 

mengusahakan kinerja individual yang setinggi-tingginya, karena pada dasarnya kinerja 

individual mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja hingga   pada akhirnya  dapat 

mempengaruhi kinerja suatu organisasi. 

 

Person Organization FIt 

Person organization Fit (P-O fit) secara umum didefinisikan sebagai kesesuaian 

antara nilai-nilai organisasi dengan nilai-nilai individu (Kristof, 1996a). Dalam melakukan 

perekrutan pegawai, perusahaan sering menggunakan pendekatan kesesuaian antara individu 

dengan pekerjaan yang ditawarkan (Person-Job Fit) (Moynihan & Pandey, 2005). 

 

Person Job Fit 
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Person-job fitdapat diartikan sebagai cocoknya kemampuan dari individu dengan 

tuntutan dari sebuah pekerjaan. Person-job fit didefinisikan sebagai kompatibilitas antara 

individu dan pekerjaan atau tugas yang mereka lakukan di tempat kerja. Definisi ini 

mencakup kompatibilitas (kemampuan) berdasarkan kebutuhan pegawai dan perlengkapan 

sarana  prasarana pekerjaan yang tersedia guna memenuhi kebutuhan tersebut, serta tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan pegawai untuk memenuhi permintaan organisasi tersebut (Cable 

& DeRue, 2002). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang artinya  penelitian yang 

menggambarkan atau menjelaskan bagian dan fenomena hubungan yang sedang diteliti 

yaitu adanya pengaruh person organization fit dan person job fit terhadap kinerja pegawai 

dengan OCB sebagai variabel mediasi.Penelitian ini dilaksanakan di Dindukcapil Kabupaten 

Demak, beralamat di jalan Kyai Mugni nomor 1016 Kelurahan Bintoro Kecamatan Demak 

Kabupaten Demak kode pos 59511, untuk pelaksanaan penelitian diperkirakan bulan Juli – 

Desember 2021. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai pada Dindukcapil 

Kabupaten Demak, yang berjumlah 88 pegawai. Metode total sampling ini dipakai karena 

populasi relatif kecil (mudah dijangkau). Sampel dalam penelitian ini adalah 88 pegawai di 

Dindukcapil Kabupaten Demak. Penggunaan sampel berjumlah 88 responden. 

Metode pengumpulan data primer yang dipakai adalah dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden. Sejumlah pertanyaan tertulis disampaikan kepada responden kemudian 

ditanggapi sesuai kondisi yang dialami responden yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL   

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

Variabel Indikator r-hitung r-tabel Ket 

Person 

Organization 

Fit (X1) 

X1.1 0,693 

0,213 

Valid 

X1.2 0,657 Valid 

X1.3 0,737 Valid 

X1.4 0,649 Valid 

Person Job 

Fit (X2) 

X2.1 0,409 

0,213 

Valid 

X2.2 0,394 Valid 

X2.3 0,428 Valid 

X2.4 0,517 Valid 

X2.5 0,395 Valid 

OCB (Z) Z.1 0,529 0,213 Valid 
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Variabel Indikator r-hitung r-tabel Ket 

Z.2 0,433 Valid 

Z.3 0,335 Valid 

Z.4 0,435 Valid 

Z.5 0,497 Valid 

Kinerja (Y) Y.1 0,430 

0,213 

Valid 

Y.2 0,419 Valid 

Y.3 0,553 Valid 

Y.4 0,581 Valid 

Y.5 0,465 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2022 

 

 

Tabel di atas menunjukan apabila r-hitung lebih besar daripada r-tabel = 0,213 

atau lebih, maka dari 88 item semua pernyataan instrumen dinyatakan valid dan bisa 

dipakai untuk analisis selanjutnya. Hasil tersebut telah dibuktikan dalam tabel di atas 

bawa nilai r-hitung dari setiap indikator mendapatkan nilai yang lebih besar dari r-

tabel, karena itu dapat dipastikan seluruh indikator dapat dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Crobach’s 

Alpha 
Nilai Kritis Keterangan 

Person 

Organization 

Fit (X1) 

0,727 0,7 Reliabel 

Person Job 

Fit (X2) 

0,894 0,7 Reliabel 

OCB (Z) 0,861 0,7 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,779 0,7 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa reliabilitas dilakukan terhadap item 

pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Hasil dari reliabilitas instrument person 

organization fit sebesar 0,727, person jb fit sebesar 0,894, organizational citizenship 

behavior sebesar 0,861, dan kinerja sebesar 0,779. Dari seluruh variable menunjukkan nilai 

cronbach's alpha lebih besar dari 0,7, maka dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi 

persyaratan. 

 

Discriminant Validity 

Tabel 3.  Hasil Cross Loading 

 

 Kinerja OCB 
Person Job 

Fit 

Person 

Organization 

Fit 

X1.1 0,464 0,346 0,371 0,693 

X1.2 0,510 0,471 0,435 0,657 
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 Kinerja OCB 
Person Job 

Fit 

Person 

Organization 

Fit 

X1.3 0,582 0,464 0,418 0,737 

X1.4 0,518 0,400 0,361 0,649 

X2.1 0,617 0,409 0,786 0,409 

X2.2 0,597 0,399 0,741 0,394 

X2.3 0,640 0,471 0,720 0,428 

X2.4 0,659 0,583 0,735 0,517 

X2.5 0,609 0,348 0,737 0,395 

Y.1 0,624 0,575 0,450 0,529 

Y.2 0,540 0,477 0,429 0,433 

Y.3 0,590 0,382 0,536 0,335 

Y.4 0,593 0,42 0,522 0,435 

Y.5 0,598 0,487 0,547 0,497 

Z.1 0,581 0,666 0,464 0,430 

Z.2 0,638 0,820 0,507 0,419 

Z.3 0,641 0,791 0,430 0,553 

Z.4 0,698 0,853 0,441 0,581 

Z.5 0,661 0,825 0,557 0,465 

Sumber : Data primer diolah 2022 

 

Hasil cross loading pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi konstrak 

dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi dengan konstrak lainnya. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa semua konstrak atau variabel laten sudah memiliki 

discriminantvalidity yang baik, dimana indikator pada blok indikator konstrak tersebut lebih 

baik daripada indikator di blok lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Nilai AVE dan Akar Kuadrat AVE 

Variabel AVE 
Akar Kuadrat 

AVE 

Person Organization Fit (X1) 0,348 0,727 

Person Job Fit (X2) 0,630 0,894 

OCB (Z) 0,554 0,861 

Kinerja (Y) 0,469 0,779 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas semua konstrak menunjukkan nilai akar kuadrat AVE telah 

melebihi nilai AVE. Nilai tersebut sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan batas nilai 

minimum AVE yang ditentukan yaitu 0,50. 
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Composite Reliability 

 

Tabel 5. Nilai Composite Reliability 

 

Variabel CompositeReliability 

Person Organization Fit (X1) 0,727 

Person Job Fit (X2) 0,894 

OCB (Z) 0,861 

Kinerja (Y) 0,779 

Sumber : Data primer diolah 2022 

 

Hasil output SmartPLS 3.0 pada tabel di atas menunjukkan nilai composite reliability 

untuk semua konstrak berada diatas nilai 0,70. Dengan nilai yang dihasilkan tersebut, semua 

konstrak memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minumun yang telah 

disyaratkan. 

 

Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi 

 

Tabel 6. Nilai R-Square 

 

Variabel R-Squre 

OCB (Z) 0,893 

Kinerja (Y) 0,474 

Sumber : Data primer diolah 2022 

 

Berdasarkan nilai r-square pada tabel di atas menunjukkan bahwa person organization 

fit dan person job fit mampu menjelaskan OCB sebesar 0,893, dan sisanya sebesar 0,107 

diterangkan oleh konstrak lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan 

person organization fit dan person job fit mampu menjelaskan variabilitas konstrak kinerja 

sebesar 0,474, dan sisanya sebesar 0,52 diterangkan oleh konstrak lainnya diluar yang 

diteliti dalam penelitian ini. 

Penilaian goodness of fit diketahui dari nilai Q-Square. Nilai Q-Square memiliki arti 

yang sama dengan coefficientdetermination (R-Square) pada analisis regresi, dimana 

semakin tinggi Q-Square, maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin fit 

dengan data. Adapun hasil perhitungan nilai Q-Square adalah sebagai berikut: 

Q-Square = 1 – [(1 – R21) x (1 – R22)] 

 = 1 – [(1 – 0,893) x (1 – 0,474)] 

 = 1 – (0,107 x 0,526) 

 = 1 – 0,469 

 = 0,532 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q-Square sebesar 0, 532. Hal ini 

menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat dijelaskan oleh model 

penelitian adalah sebesar 0,532. Sedangkan sisanya sebesar 0,468 dijelaskan oleh faktor lain 

yang berada di luar model penelitian ini. Dengan demikian, dari hasil tersebut maka model 

penelitian ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang baik. 

 

Pengujian Hipotesis 
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Gambar 1. Model Hasil Penelitian 

 

 
 

Tabel Hasil Path Coefficients 

Hubungan Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

(|O/DEV|) 

P 

Value 

PO Fit -> OCB 0,406 0,413 0,105 3,855 0,000 

Person Job Fit -> OCB 0,368 0,370 0,109 3,362 0,001 

PO Fit ->Kinerja 0,262 0,264 0,046 5,700 0,000 

Person Job Fit -

>Kinerja 
0,468 0,474 0,053 8,820 0,000 

OCB ->Kinerja 0,368 0,355 0,056 6,551 0,000 

Sumber : Data primer diolah 2022 

 

PEMBAHASAN 

1. Hipotesis Pertama 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai original sample person organization fit terhadap OCB 

adalah sebesar 0,406 dengan signifikansi dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-

statistik 3,855 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,962, serta nilai P Value sebesar 

0,000 < 0,05. Maka hasil hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa person organization 

fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. 

2. Hipotesis Kedua 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai original sample person job  fit terhadap OCB adalah 

sebesar 0,368dengan signifikansi dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 

3,362lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,962, serta nilai P Value sebesar 0,001< 0,05. 

Maka hasil hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa person job  fit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Berdasarkan hasil regresi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 

3. Hipotesis Ketiga 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai original sample person organization fit terhadap 

kinerja adalah sebesar 0,262dengan signifikansi dibawah 5% yang ditunjukkan dengan 
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nilai t-statistik 5,700lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,962, serta nilai P Value 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka hasil hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa person 

organization fit berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja. Berdasarkan hasil 

regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 

4. Hipotesis Keempat 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai original sample person job fit terhadap kinerja adalah 

sebesar 0,468dengan signifikansi dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 

8,820lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,962, serta nilai P Value sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka hasil hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa person job  fit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis keempat diterima. 

5. Hipotesis Kelima 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai original sample OCB terhadap linerja adalah sebesar 

0,368dengan signifikansi dibawah 5% yang ditunjukkan dengan nilai t-statistik 

6,551lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,962, serta nilai P Value sebesar 0,000 < 0,05. 

Maka hasil hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa OCB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kelima diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa person organization fit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada Dindukcapil 

Demak. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan meningkatnya person 

organization fit, maka akan dapat mempengaruhi peningkatan organizational citizenship 

behavior yang cukup signifikan pada Dindukcapil Demak. 

2. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa person job fit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada Dindukcapil Demak. Dari 

hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan meningkatnya person job fit, maka akan 

dapat mempengaruhi peningkatan organizational citizenship behavior yang cukup 

signifikan pada Dindukcapil Demak. 

3. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa person organization fit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pada Dindukcapil Demak. Dari hasil tersebut 

dapat dijelaskan bahwa dengan meningkatnya person organization fit, maka akan dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja yang cukup signifikan pada Dindukcapil Demak. 

4. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa person job fit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pada Dindukcapil  Demak. Dari hasil tersebut dapat 

dijelaskan bahwa dengan meningkatnya person job fit, maka akan dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja yang cukup signifikan pada Dindukcapil Kabupaten Demak. 

Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa organizational citizenship behavior 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada Dindukcapil Demak. Dari hasil 

tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan meningkatnya organizational citizenship behavior, 

maka akan dapat mempengaruhi peningkatan kinerja yang cukup signifikan pada 

Dindukcapil Demak. 

 

Saran 

Dari hasil kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penulis juga dapat memberikan 

beberapa saran antara lain : 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan responden dan 

objek penelitian yang lebih luas lagi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian dengan model yang lebih 

dikembangkan, sehingga hasil penelitian dapat lebih memberi gambaran yang lebih baik. 
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